BAB IV
ANALISISTERHADAP HISAB RUKYAT

LAIJNAH FALAKIYAH AL HUSINIYAH

A. Analisis Hisab Rukyat Lajnah Falakiyah Al Husiniyah Terkait Kasus

Penetapan Awal Syawal 1427 H / 2006 M

Hisab yang digunakan Cakung dalam penentuan aveah ljgomariyah
ialah Sullam an-NayyirainHisab ini pula yang menjadi pedoman Rukyat
Lajnah Falakiyah Al Husiniyah ketika melakukan ratwthilal awal Syawal
1427 H/ 2006 MKitab ini tergolong klasik namun meskipun tergolong Ktasi
masih digunakan oleh Lajnah Falakiyah Al HusiniyldisabSullamyang jadi
acuan Lajnah Falakiyah Al Husiniyah banyak meminisia komponen
perhitungan yang seharusnya ada dalam sebuah pedeingan awal bulan
gomariyah yang akurat terutama @&a'ah al-ljtima' (waktu terjadinya
ijtimak), Sa‘ah al-Ghurik{waktu terbenam) damtifa' al-Hilal (tinggi hilal).

Sa‘'ah al-ljtim&" atau waktu terjadinya ijtimak merupakan hasil
pengurangasa‘ah al-Ghurub(waktu terbenam) yang dipatok rata yaitu pukul
18.00 waktu dengarAlamah Mu'addalati Penentuan pukul 18.00 tanpa

adanya perata waktu at&guation of Timejelas merupakan masalah karena

! Ada empat waktu dalam ilmu falak: pertama Waktiwes, Al-Wagqt asy-Syamatau
Solar Timeyaitu waktu yang disesuaikan dengan peredaranhdeataebenarnya. Kedua Waktu
Rata-RataAl-Waqt al-Washt al-Mahallatau Solar Mean Timeyaitu waktu yang disesuaikan
dengan peredaran rata-rata Matahari, ketiga Wakte@®vich, Waktu Internasionahternational
Civil Timg Al-Waqt al-Washt al-Grinitiatau Al-Wagqt al-Madani al-‘Alamiyaitu waktu yang
disesuaikan dengan bujur 0° kota Greenwich, Ingdgis terakhir Waktu Bintanggiderial Time
yaitu waktu yang disesuaikan dengan lintasan pesedaintang. Lihat Badan Hisab dan Rukyat
Depag RI,AlImanak Hisab Rukyatlakarta: Proyek Pembinaan Badan Peradilan Aghé&s8, h.
254-255,



waktu terbenam tiap tempat pasti berbeda-beda. ¥gag keliru lagi adalah
pencantuman WIB dalam hasil kesimpul8oftware Sullam milik Lajnah
Falakiyah Al Husiniyah Cakung, mestinya waktu tedra dikoreksi terlebih
dahulu menjadi WIB, WIT atau WITA setelah disesaaiklengan lintang dan
bujur lokasi rukyat.

Irtifa" al-Hilal (tinggi hilal) juga menuai masalah karena hanysilha
dari pengurangan 24.00 deng&tamah Mu’addalahlalu dibagi dua, tinggi
hilal juga tidak membedakan apakah tinggi hilal gyaliimaksud tinggi hilal
hakiki atau tinggi hilamar’i (lihat)? Padahal dalam perhitungan sebenarnya
perlu dibedakan antara perhitungan tinggi hilalikiaktau tinggi hilalmar’i
(lihat). Untuk menentukan tinggi hilatar’i (lihat) perlu adanya koreksi yaitu:
pertama paralaks atatkhtilaf al-Manzharberfungsi untuk menentukan tinggi
hilal dari tempat pengamat bukan dari titik pusamb Kitab Sullam sudah
menyediakan tabelnya. Kedug semidiameter bulan berfungsi untuk
mengukur piringan atas bulan bukan titikk pusat mfil&etiga, refraksi
berfungsi untuk menentukan tinggi melihat hilal &doktinggi nyata hilal,
salah satu efek refraksi pada saat menjelang tenbématahari adalah seakan-
akan jarak pengamat begitu dekat dengan ufikempat kerendahan ufuk

atau Ikhtilaf al-Ufuq berfungsi menentukan tinggi hilal ditinjau dariukf

2Wawancara dengan Drs. Slamet Hambali pada hariikéanggal 31 Maret 2010 di
Semarang.

3 W. M. Smart, Textbook on Spherical Astronom@ambridge: Cambridge University
Press, cet. ke-6, 1977, h. 199.

*Ibid. h. 203.

® Ibid. h. 69.



mar’i bukan dari ufuk hakiki. Kerendahan ufuk diperolgari ketinggian
tempat pengamat dari atas permukaan air laut atagl kainnya.

Hisab Sullammengukur tinggi hilal dengan cara mencari sehegititu
ijtimak dan terbenam matahari lalu dibagi dua sapex kurang tepat karena
pertama penghitungan dengan cara ini mengabaikan kenaimingkuator
langit yang diakibatkan oleh lintang tempat danajuglak memperhatikan
jarak hilal dari ekuator terseblteduasistem perhitungan ini akan menjamin
posisi hilal di atas ufuk pada saat terbenam matabgelah terjadi ijtimak dan
sebaliknya padahal sebenarnya tidak demikian sebabg terjadi pada saat
terbenam Matahari setelah terjadi ijtimak posisalhinasih berada di bawah
ufuk seperti kasus awal Jumadil Awal 1410 H atam&et 1981 M di
Pelabuhan Ratu. Saat itu ijtimak terjadi pada pukuB1 WIB sedang posisi
hilal pada saat terbenam masih 0° 55’ 0’ di bawhik.uJuga sering terjadi
pada saat terbenam matahari sebelum terjadi ijtipesisi hilal sudah berada
di atas ufuk seperti kasus awal Rajab 1400 H ataié&i 1980 M dimana
pada saat terbenam matahari pukul 17.46 WIB sebé&bjedi ijtimak pada
pukul 19.00 WIB posisi hilal sudah berada 0° 11dDatas uful®

Di samping ituSullamtidak memposisikan hilal dari ufuk asal sebelum
matahari terbenam sudah terjadi ijtimak walaupual iImasih di bawah ufuk
maka malam harinya masuk bulan baru. Sistem inp&kmmenitikberatkan

pada penggunaan astronomi murni dengan mengacujad.

® Badan Hisab dan Rukyat DEPAG Rp. cit.h. 108.



Kedua hal tersebut sering terjadi pada tempat yamg dari ekuator
bumi seperti di Norwegia, Rusia atau Negara-neganayang dekat dengan
kutub Selatan atau Utara, hal ini disebabkan lireyk&kutub ekliptika yang
menjadi ukuran dalam ijtimak tidak berhimpit dengéngkaran ufuk
melainkan miring. Kemiringannya dipengaruhi olemtdng tempat dan
deklinasi Matahari. Jadi pada saat ijtimak posigitdhari dan Bulan tidak
sama kalau diukur dari lingkaran ufuk setenpat.

Tinggi hilal pada kitalSullam bukanlah merupakan tinggi hilal yang
diukur dari ufuk melainkan lebih tepat dikatakarbegai ‘rata-rata selisih
posisi hilal dan Matahari pada lingkaran ekliptikmda saat matahari
terbenam. Sebab kita tahu bahwa gerak rektograchdat pada ekliptika
adalah sekitar 1° setiap hari sedangkan bulan dd@° gelisih gerak kedua
benda langit itu adalah 12° tiap harinya atau ap tjam persis seperti
perhitungarSullam?®

Kitab Sullamtergolong kitab hakikiraqribi sama dengan kitabath
ar-Ra’0f al-Mannan dan Syams al-Hilaf Seperti lazimnya perhitungan
taqribi kitab Sullam masih kurang dalam melakukan interpolasi. Ini bisa

dilihat dari banyaknyaa'dil atau interpolasi yang digunakan dalam kitab

’ Ibid. h. 109.

® Ibid.

® Merujuk pada hasil seminar sehari tanggal 27 A30i0 di Tugu, Bogor, sistem hisab
dikelompokkan menjadi tiga pertama hisab hak#qribi, termasuk kategori inBullam an-
Nayyirain, Tadzkirah al-lkhwanAl-Qawa'id al-Falakiyah Asy-Sayms wa al-QamaRisalah al-
Qamarain Syams al-Hilaldan Fath ar-Ra’uf al-Mannankedua hisab hakikiahqiqi termasuk
kategori iniNdr al-Anwar Al-Khulashoh al-WéafiyahBadi’at al-Mitsal, dll, ketiga hisab hakiki
kontemporer termasuk kategori ini Ephemeris, AlnkaNautika, Jean Meeus dll. Lihat Ahmad
Izzuddin, ‘Melacak Pemikiran Hisab Rukyat Tradisionl (Studi alsis Pemikiran Mas
Muhammad Manshdr al-Batawi) Laporan Penelitian Individual, Semarang, PudiIN
Walisongo, 2004, h. 41.



Sullam berbeda dengan hisab hakikhqigi dan kontemporer yang banyak
melakukan interpolasi dan koreksi. Akurasi dan Ikea perhitungarSullam
dengan metode hisab hakikihgigidan kontemporer akan terlihat mencolok.
Hal ini sebenarnya sudah disadari oleh Ust. Nudyatan kawan-kawan,
mereka juga belajar hisab hakikahqiqi dan kontemporer seperthl-
Khulashoh al-WafiyahBadi'at al-Mitsal, Ittifag Dzat al-Bain Irsyad al-
Murid, Almanak Nautika damNew Combuntuk menjembatani kitaBullam
dengan metode-metode lainriya.

Sebagai perbandingan penulis sajikan tiga metodeitpegan awal
Syawal 1427 H atau 2006 yang masing-masing mewtgdi sistem hisab
yakni Sullam yang tergolong hisab hakikaqribi. Al-Khulashoh al-Wafiyah
yang tergolong hisab hakikahqgigi dan New Combyang tergolong hisab

hakiki kontemporet!

No. Metode [jtimak Tinggi hilal
1 | Sullam an-Nayyirain 10.38 3°41'0"
2 | Al-Khulashoh al-Wafiyah 12.17 0°51'0"
3 | New Comb 12.14 0° 40’ 0"

Rukyatulhilal yang dilakukan oleh Lajnah Falakiy#t Husiniyah
memang tergolong unik namun ada beberapa hal yaswji diperhatikan

dalam merukyat. Sebelum ilmu astronomi berkembaesatp kenampakan

9 Ta'dil adalah proses koreksi atau penyelarasan terhamgi puatu benda langit agar
berada pada posisi yang sebenarnya lihat Muhyiddarin,op. cit.h. 78.
1 Ahmad Izzuddingp. cit.h. 162.



hilal menjadi sangat penting sehingga banyak hijdwag harus diperhatikan
betul dalam proses rukyatulhilal seperti kondisa@ ketinggian hilal dan
matahari, jarak antara bulan dan matahari atautseldmgasi karena bila
terlalu dekat meskipun matahari telah tenggelankadsersinarnya masih
menyilaukan sehingga hilal tidak akan tampak, ksiretimosfir, kualitas mata
pengamat, kualitas alat optik untuk pengamatandisopsikologis pengamat,
waktu dan biaya lalu terakhir transparansi prdées.

Ketinggian -9 meter dari permukaan laut (dpl) sepdrakui Ust.
Nuryazid sebenarnya membawa keuntungan tersenalii frerukyat sebab
logikanya semakin rendah posisi seorang pengamiapeienukaan laut maka
bagian piringan hilal yang bisa dilihat semakinaelkarena sudut yang
terbentuk antara si pengamat dengan penampangaoirinilal semakin lebar.
Tapi logika ini agak keliru dan penulis kurang degigkarena bukan tinggi
tempat yang menjadi tolok ukur keberhasilan rukyadak ada alasan ilmiah
pemilihan lokasi di bawah permukaan laut untuk memeas pengamatan
hilal. Masalah utama pengamatan hilal adalah kordiisifuk Barat, baik
diamati dari ketinggian atau kedalaman suatu terfipat

Kriteria Imkan ar-Ru’yah Cakung yang membatasi kemungkinan
melihat hilal hanya bisa jika diatas 2° juga pedji kembali karena batasan
2° tidaklah mutlak. Hal ini bahkan diakui sendiielo pengarang kitaBullam

Guru Manshdr menyebutkan bataskan ar-Ru’yahtidak hanya soal ukuran

2 Tono SaksonoMengkompromikan Rukyat dan Hisabakarta: Amythas Publicita,
2007, him. 87.

13 Wawancara dengan Prof. Thomas Djamaluddin pengd#iAN pada hari Minggu, 20
maret 2011 via Facebook.



derajat semata hamun juga lamanya hilal di atas, kfandisi cuaca pada saat
merukyat maupun parameter lainnya seperti tinggmyamal 2/3manzilah

1 manzilah 13°, 8° 40’ 0" atau 9 kurang 1/3°. Ada juga yangnyebut
tingginya harus 7° tapi ada juga yang menyebutnrahi’.

Imkan ar-Ru’yahjuga tidak tetap bisa berubah-ubah tergantung wakt
dan tempat sehingga tidak tepat jika kritdrigkan ar-Ru’yahharus 7° dan
jika kurang dari itu tidak mungkin terlihat. GuruakMshldr mengakui hal itu
karena berkaca pada kasus yang beliau alami sdndan Zulhijah tahun
1350 H. Beberapa pakar rukyat di Serang, Tanggei@egarang dan kota-
kota besar lainnya berhasil merukyat kendati tirglgil pada saat itu kurang
dari 7°1* Syaikh Mutammad Muhadijirin Amsar ad-Dari mengatakan bahwa
hilal mungkin saja terlihat tanpa harus mencapéngian 7° atau lebih. Hal
ini pernah terjadi di Mekah saat beliau beradaaiakersebut®> KH. Zubair
Umar merekam peristiwa rukyatulhilal di Bekasi yatigksanakan oleh tim
Cakung awal Zulhijah 1389 H atau 6 Februari 1970TMggi hilal saat itu 2°
25 0”. Yang menggegerkan ialah kasus penetapan Syawal 1427 H /
2006 M. Saat itu Cakung dan Bangkalan dilaporkarndsel melihat hilal
padahal dalam sidartsbat mayoritas hisab menunjukan bahwa hilal berada
pada ketinggian - 0° 30’ 0” sampai 1° 0’ 0” dangsnsulit untuk dilihat.

Laporan Cakung dan Bangkalan jelas keluar darstdegenungkinan hilal bisa

4 Muhammad Manshar bin ‘Abdul &mid bin Mulammad ad-Dumairi al-Batawdp. cit.
h. 15.

!> Muhammad Muhajirin Amsar ad-Daijisbahazh-Zhullam SyarBul(igh al-Maram
Bekasi: An-Nida’ al-Islami, t.t., h. 187-188.



dilihat. Secara kasat mata hilal sangat sulit umtilikat dengan ketinggian di
bawah 2°.

Beberapa pakar semisal Prof. Thomas Djamaluddirgosnikan sebuah
kriteria di tahun 2010 lalu berupa Kriteria Hisalikigat Indonesia dengan
kriteria jarak sudut bulan-matahari > 6,4° dan biiggi bulan-matahari > 4°
sebagai revisi atas kriteria LAPAN yaitu umur hit@rus > 8 jam, jarak sudut
bulan-matahari harus > 5,6° Beda tinggi > 3° @inlgilal > 2°) untuk beda
azimut ~ 6°, tetapi bila beda azimutnya < 6° péeda tinggi yang lebih besar
lagi. Kriteria ini sebenarnya revisi dari kriterMABIMS yang selama ini
dipakai dengan ketinggian minimal 2°, tanpa memipergkan beda azimd?.

Penulis sendiri saat observasi di Cakung 15 me0 28l menyaksikan
kegagalan rukyat tim Cakung padahal tinggi hilaladulebih dari 2° sesuai
dengan kriteria mereka. Hal ini tentu mengindikasiladanya ketidaksesuaian
antara fakta dan realita di lapangan. Untuk ituuisnmemandang perlu
diadakannya penelitian berkelanjutan untuk mengigaisi hal ini agar tim
Cakung tidak melulu berpatok pada angka 2°. Di sag@tu perlu
dipertimbangkan indikator lainnya seperti atmosfan kondisi cuaca yang
saat ini mulai menampakan gejala anomali terlebi@akung yang dipenuhi
polusi cahaya dan asap kendaraan.

Berkaca pada kasus penetapan awal Syawal 1427086/ 4 sekarang
Lajnah Falakiyah Al Husiniyah Cakung telah mengduamabeberapa hisab

lain sebagai komparasi semisdew Combdan Al-Khulashah al-Wafiyah

' Thomas DjamaluddinMatahari dan Lingkungan Antariksseri ke-4 Jakarta: Dian
rakyat, 2010, h. 67-76.



sebagai bahan pembanding. Di samping itu penggumaédetnlain seperti
Teropong juga tetap digunakan dalam proses rukyiiulKualitas alat optik
untuk pengamatan milik tim Cakung juga perlu dip#itan sebab alat yang
mereka termasuk tipe lawas yaitu Meade tipe Schridiassegrain /10,
diameter atau D = 203,2 mrfgcal lengthatau F = 2000 mm dan teropong
model lama buatan China tipe Coated Lens 750158, 130 mm, F = 750
mm). Keterbatasan sumber daya manusia yang harefafainabkan alat ini
hanya bisa dioperasikan oleh Ust. Rojali selakuraipe teropong di
Planetarium Jakarta dan Ust. Lukman selpfagrammeralumni fak. Teknik
Informatika UIN. Syarif Hidayatullah, Ciputat, Jatea Beruntung keduanya
bergabung di tim Cakung sehingga ikut memberikatil aintim Cakung.

Tempat rukyatulhilal di Cakung termasuk kurang Isagoal ini
diperparah dengan kondisi atmosfer kota Jakartg gaah tercemar polusi
di samping itu berdirinya gedung-gedung pencakagitakut mempengaruhi
proses rukyatulhilal di Cakung. Paparan cahaya lashgri gedung-gedung
pencakar langit menyulitkan perukyat membedakaal ldan awan yang
sepintas mirip hilal. Hal ini tentu menimbulkan k@s antara hilal
sebenarnya dengan kondisi atmosfer. Kontras memsialah pelik bagi
keberhasilan rukyat seperti diakui oleh pakar &gar Prof. Thomas
Djamaluddin.

StatementUst. Nuryazid yang menyatakan bahwa teropongktida
mampu merukyat hilal yang tingginya kurang darip@tut dipertanyakan

karena batas kemampuan teleskop tergantung kdmlaasli atmosfer. Secara
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umum, Kriteria hilal yang memberikan kontras antaifal dan cahaya senja
tergantung pada jarak sudut bulan-matahari. Umummyaimal lebih dari 4

derajat (beda tinggi bulan dan matahari). kritenajuga perlu didukung

aspek-aspek non teknis lainnya semisal cuaca yadgnk) bisa berubah
drastis.

Penggunaan patok kayu berbentuk huruf T tidak mienpdrameter dan
skala lazimnya alat ukur tapi hanya berupa kaywyyditegakkan menghadap
Barat dan Timur untuk melokalisir hilal mirip Gawpahokasi. Agar mirip
dengan Gawang Lokasi alat itu harus ditambahkala gieanbacaan jarak dan
tiang penunjuk ketinggian yang juga diberi skalanpacaan seperti gawang
lokasi.

Terkait kasus penetapan awal Syawal 1427 H / 200¢aM) menurut
laporan disebutkan Cakung berhasil merukyat hikdlup dipertimbangkan
karena lokasi ufuk di Cakung yang rawan mendungdaseplusi bisa
berimplikasi pada keberhasilan rukyatulhilal apaitambah dengan tinggi
hilal yang menurut Sullam mencapai’ Bamun menurut perhitungan lain
masih di bawah 2
. Analisis Dasar Hukum Hisab Rukyat L ajnah Falakiyah Al Husiniyah

Dasar hukum hisab rukyat yang dipakai oleh Lajnattalyah Al
Husiniyah Cakung Jakarta Timur adalah surat Al-Balgayat 189 dan At-
Taubah ayat 36 Berikut kedua ayat tersebut:

a. Surat Al-Bagarah ayat 189

7 Lajnah Falakiyah Al Husiniyah Cakung Jakarta Tinhoc. cit
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Artinya: Mereka bertanya kepadamu tentang bulanitsakatakanlah
bulan sabit itu adalah tanda-tanda waktu bagi maaudan
(bagi ibadah) hajidan bukanlah kebajikan memasuki rumah-
rumah dari belakangnya akan tetapi kebajikan ituala
kebajikan orang yang bertakwa dan masuklah ke ruroaiah
itu dari pintunya dan bertakwalah kepada Allah ageamu
beruntung'®

b. Surat At-Taubah ayat 36
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Artinya: Sesungguhnya bilangan bulan pada sisalilialah dua belas
bulan, dalam ketetapan Allah di waktu Dia menciptakangit
dan bumi*®
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Artinya: Dari Ibnu ‘Umar semoga Allah meridoinyalah berkata:
aku telah mendengar Rasulallah Shallalldhu ‘alalva
sallam bersabda: apabila kalian melihat hilal maka
berpuasalah, dan apabila kalian melihat hilal maka
berbukalah, apabila penglihatan kalian terhalang kaa

'8 |ajnah Pentashih Mushaf Al-Qur'aog. cit.
19 Lajnah Falakiyah Al Husiniyaligc. cit
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tetapkanlah oleh kalian atasnya”. (Muttafag alaiipan
bagi Imam Muslim: “maka apabila terhalangi atas
penglihatan kalian maka tetapkanlah oleh kalian sata
(bilangan)nya menjadi tiga puluh hari. Dan bagi Al-
Bukhari: “maka sempurnakanlah bilangannya menjagiat
puluh”. Dan baginya pada hadits Abld Hurairah, “maka
sempurnakanlah bilangan bulan Sya‘ban menjadi figaih
hari.

Hadits tersebut dikutip oleh Lajnah Falakiyah Alsthiyah dari
kitab BulGgh al-Maram Min Adillah al-Ahkédmkarya Ibnu _Hjar al-
‘Asgalani. Redaksi lengkap hadits tersebut ber#dasariwayat Al-
Bukhari adalah sebagai berikut:

ﬁpdwswu;@uuﬁdjuubm“w“/ s

P

JLUQL.,&.Z// /// °/)4‘\.L.S\dl.,pd‘U\J u\@iﬁ\dﬁp)
80 e b O 857 B el Y DD g B et Y

204]

Artinya: Menceritakan kepada kami ‘Abdullah bin N&mah, la berkata:
Menceritakan kepada kami Malik dari Nafi* dari IbAumar r.a.
sesungguhnya Rasulullah Shallallahu ‘alaihi wa aadl
menyebutkan bulan Ramadan lalu beliau bersabda galadp
kalian berpuasa kecuali setelah melihat hilal sepgmganlah
berbuka kecuali setelah melihat hilal, jika cuacaendung
genapkanlah hitungan bulan menjadi tiga puluh hari.

Redaksi lengkap hadits berikutnya diriwayatkan ollsham

Muslim. Redaksi hadits tersebut adalah sebagakigeri

RN @bufdﬂ*&ujﬁdb& ‘.s‘b**"
V& Olas ;ﬁ“‘@x/wwsw&;s L 4l

20 Al-Bukharf, op. cit.Juz. 1, h. 588.
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Artinya: Menceritakan kepada kami Yeah bin Yalga, la berkata:Aku
membaca kitab Al-Muwath&’ kepada Malik dari Naférdlbnu
‘Umar r.a. sesungguhnya Rasulullah Shallallahu ialawa
sallam menyebutkan bulan Ramadan lalu beliau belgab
janganlah kalian berpuasa kecuali setelah melih#dlhserta
janganlah berbuka kecuali setelah melihat hilakaji cuaca
mendung genapkanlah hitungan bulan menjadi tigalptilari.

Al-Bukhari menggunakan katéin ghumma ‘alaikum faqdara
lahu sedangkan Muslim menggunakan redaksn ughmiya ‘alaikum
faqddrd lahu Keduanya bermakna sama vyaitu jika cuaca mendung
genapkanlah hitungan bulannya. Katéaqd(rd lahu bermakna
menggenapkan atau menyempurnakan, ada juga yangknainhitunglah
berdasarkan hisab bahkan ada yang memaknai hituriggadasarkan
posisi bintand?

Kedua hadits di atas belum merinci lebih lanjutaiparjumlah hari
yang harus disempurnakan dan di bulan apa. Al-Blikiga Muslim baru
menjelaskan secara rinci jumlah hari yang dimakgith 30 hari dan di
bulan Sya'ban pada hadits selanjutnya. Pertama-takh&ukhari

menjelaskan secara rinci jumlah hari yang dimakgitl 30 hari dengan

redaksi di akhir haditea’akmilUl iddata tsalatsirsebagai berikut:

2L Muslim, op. cit. Juz. 3, h. 122-123.
22 Ahmad bin Mulammad asy-Syafi al-Qasthalanisyad as-Sari SyartShahh al-
Bukhari Jilid 4, Beirut: Dar al-Kutub al-‘llmiyah, 1996, 459.
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Artinya: Menceritakan kepada kami ‘Abdullah bin 8famah, la berkata:
Menceritakan kepada kami Malik dari ‘Abdullah binn2r dari
Ibnu ‘Umar r.a. sesungguhnya Rasulullah Shallall&aiaihi
wa sallam bersabda: “Dalam sebulan ada 29 malam anak
janganlah kalian berpuasa kecuali setelah melihaalhjika
cuaca mendung genapkanlah hitungan bulan menjgdiguluh
hari.

Al-Bukhari dalam haditsnya yang lain meriwayatkdari AbQ
Hurairah dengan redakis'akmil( iddata sya’ban tsalatsisengan makna
yang sedikit beda karena redaksi pada hadits awatlad bersifat global
(mujma) artinya bisa ditafsiri bulan apa saja lalu kenandditafsirkan
melalui hadits yang lain dengan bulan Sya‘ban.

Berikut ini adalah redaksi hadits Al-Bukhari yangrdumber dari
Adam dari Syu‘bah dari Mwmmad bin Ziyad dari Abd Hurairah dengan

redaksi di akhir haditta’akmilG iddata sya‘ban tsalatsin

(o2 s55A Gl s J“;: s B2 Chs ik L.J.b-f Sis
—E g 6 /THM mwsaus.swud“”ws

o séi’é gyl il dlos b i S
245,556 Sl .xpwu

23 Al-Bukhari, op. cit.
24 Al-Bukhari, op. cit.
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Artinya: Menceritakan kepada kami Adam, la berkaMenceritakan
kepada kami Syu‘bah, la berkata: Menceritakan kep&dmi
Muhammad bin Ziyad, la berkata: Aku mendengar AbQ
Hurairah (semoga Allah meridoinya) berkata: Raslahl atau
Abdl Qasim Shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabdzerpuasa
dan berbukalah setelah melihat hilal, jika cuaca nohéng
genapkanlah hitungan bulan Sya’ban menjadi tigaupuiari.

Kata ghubbiya dibaca ghubbiya ini adalah pendapat paling
populer. Ada juga yang mambagiaabbiyaseperti Al-Hamwi danghabiya
seperti ‘lyadh berdasarkan riwayat dari AbG Dz#tata al-ghabawah
berarti tertutupnya kecerdasan, ini adalah bemafaz istiarah sebuah
kondisi dimana sama sekali tidak ada hilal di larsgidangkan makna
ghummaadalah suatu kondisi tertutupnya langit oleh awpis.tKedua
kata ini merujuk pada satu kondisi dimana hilal saekali tidak muncul
karena terhalang.

Adapun Muslim baru menjelaskan lebih lanjut jumladri dan

bulan yang dimaksud dengan redaksi hadits sebagéuh

I
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Artinya: Menceritakan kepada kami AbQ Bakr bin A®yaibah, la
berkata: Menceritakan kepada kami Abld Usamah, lkdia:

%5 Al-Qasthalanipp. cit.h. 460.
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Menceritakan kepada kami ‘Ubaidullah dari Nafi* dalbnu
‘Umar r.a. sesungguhnya Rasulullah Shallallahu ialawa
sallam menyebutkan bulan Ramadan lalu beliau baraty
dengan kedua tangannya bulan itu seperti sambil jdrinya
mengumpulkan tiga jari lainnya dan bersabda bergles
setelah melihat hilal dan berbukalah setelah melihi¢al, jika
cuaca mendung genapkanlah hitungan bulan menjgdiguluh
hari.

Secara keseluruhan hadits-hadits di atas memang ilikiem
berbagai redaksi yang berbeda-beda hadits hamamdiabnteks yang
sama, meski demikian tetap memiliki interpretasigyderbeda-ada yang
mengatakan rukyat tidak harus dengan mata tapidasgan ilmu hisab
bahkan ada yang rukyat melalui mimpi. Penulis le@pakat pada makna
menyempurnakan bilangan menjadi 30 hari.

Mengenai perawi di dalam hadits ini penulis menfiladits-hadits
di atas mutawatir dari segi maknanya dan memeryanassyarat hadits-
hadits sahih. Berikut ini penulis sajikan biognadira perawi hadits-hadits
di atas. AbQ Bakr bin Abi Syaibah nama aslinya ‘Abgh bin
Muhammad bin Abi Syaibah Ibrahim bin Utsman al-Wasidnhun lebih
populer dengan panggilan AbQ Bakr bin Abi Syaibalm dermasuk ke
dalamthabagatke-10. Para pengarakgitub as-Sittarmerupakan murid-
muridnya kecuali At-Turmudzi, berguru pada SyaAkl Usamah dan

lain-lain. Dia adalah pakar hadits terkenal, peaggrkitabAl-Mushannif

dan wafat tahun 35 B,

%6 Ahmad bin ‘Alf bin_Hajar al-‘AsgalaniTahdzib at- Tahdzj@ilid 7, Mesir: Dar al-
Kitab al-Islami, t.t., h. 311.
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Abl Usamah nama aslinyaaphmad bin Salamah bin Zaid' al-
Qursyi al-Kaff, berguru pada Hisyam bin ‘Urwah, &itullah dan lain-
lain. Murid-muridnya antara lain AbQd Bakr bin Abiya&bah, Abdl
Ashbath Bisyr bin Raf i‘al-lritsi dan lain-lain. Para pengarafgtub as-
Sittahmeriwayatkan hadits-haditsn§a.

Abl Malik ‘Ubaidullah bin al-Akhnas an-Nakha'l aleii al-
Khazzazmaulaal-Azd. Berguru pada ‘Abdullah bin Buraidah, ‘Abicin
bin ‘Abdurraltman bin Hisain, Nafi‘ dan lain-lain. Seluruh pengarang
Kutub as-Sittammeriwayatkan hadits-haditsn$f.

AbG ‘Abdurratman ‘Abdullah bin Maslamah bin Qa‘nab Al-
Qa'nabi al-Hiritst al-Madant, wafat di Mekah tahun 221 H, bakatari
Madinah kemudian pindah ke Basrah. Dia adalah salahguru Imam al-
Bukhari. Beliau termasuk katgdhabagatke-9. Para pengarakgtub as-
Sittah merupakan murid-muridnya kecuali lbnu Majah. ImakBukhari
mengambil 123 hadits dari Al-Qa’nabi dan Muslim adits. Iméam al-
Bukhari sendiri selain mengambil hadits-hadits Im&falik dari Al-
Qa'nabi juga mengambil dari ‘Abdullah bin YQGsuf ddsma‘il. Al-
Qa‘'nabi adalah salah satu dari sekian banyak mor@n Malik, selain
berguru kepada Malik ia juga berguru kepada AflahHumaid, Syu‘bah
dan lain-lain. Murid-muridnya antara lain Al-Bukhauslim, AbG Daud,
At-Turmudzi dan An-Nasa’i. Ahad bin ‘Abdullah al-‘Ajli mengatakan

Al-Qa‘'nabi berasal dari Basrah dan dia termasukggangtsiqqoh Dia

27 |bid, Jilid 8, h.121.
28 |pid, Jilid 7, h. 246.
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menambahkan Imam Malik membacakan separuh dahb RitdMuwatha’
kepada Al-Qa‘nabi dan sisanya dibaca sendiri ole@#&nabi di hadapan
Imam Malik. Abd_Hatim mengatakan dia termasuk orang yenggohdan
sumbetrhujjah.?

Abu Zakariya’ Yalya bin Yalya bin Bakr bin ‘Abdurraman bin
Yahya bin Hammad at-Tamimi al-&hzhali an-NaisabiriMaula Bani
Hanzhalah namun ada yang menyebutkan bikanla Bani Hanzhalah
bahkan ia memang berasal dari Banankhalah. Ada juga yang
mengatakan iMaula Bani Mungir dari Bani Sa‘ad bin Zaid Manat bin
Tamim. Yalya bin Yalya juga guru Imam al-Bukhari, Muslim, At-
Turmudzi dan An-Nasa’i. Yala berguru kepada ayahnya, Aflddin
Humaid, Malik, Syu‘bah, Ibrahim bin Isma‘il ash-Sgtai Ibrahim bin
Sa‘ad az-Zuhri dan lain-lain. Menurut An-Nasa'litelwafat akhir Safar
tahun 226 H?

Ab{ ‘Abdullah Imam Malik bin Anas bin Malik bin Ab@®mir bin
‘Amr bin al-Harits al-Ashbahal-Madani lahir tahun 93 H dan wafat di
Madinah tanggal 14 Rabi‘ul Awwal tahun 179 . M&i#talah ImanDarul
Hijrah (julukan kota Madinah) dan guru para pengardotub as-Sittah
Malik berguru pada ‘Amir bin ‘Abdullah bin az-Zub&bin al-‘Awwam,
Nafi’, Humaid ath-Thawil dan lain-lain. Kakeknya ‘Amir akAbali

adalah salah satu sahabat Rasulullah. Dialah gelieisar mazhab Maliki

2 bid, Jilid 6, h. 31.
%0 bid, Jilid 11, h. 296.
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yang mazhabnya telah tersebar di berbagai negatab Karangannya
antara lain kitatAl-MudawwanatdanAl-Muwatha’*

Abll Hasan Adam bin Abi lyds nama aslinya adalah
‘Abdurrahméan bin Mulammad, ada yang mengatakan Nahiyah bin
Syu‘aib al-Khurasani al-Marwadzi al-Asgalani. Didakah maula bani
Tamim atau Taim. Dia termasuk ke daldhabagatke-6 dan 7. Dia
berasal dari Khurasan tapi kemudian menetap di &hdgdu ia melakukan
perjalanan intelektual ke berbagai tempat sepemsréh, Kufah, Hijaz,
Syam dan Mesir hingga akhirnya wafat di AsgalansiMbulan Jumadil
Akhir tahun 220 H atau 221 H dalam usia 88 ataugiamendekati usia
90 tahun. Adam berguru kepada sejumlah pakar hadfisrti: Ibnu AbQ
Dza’bi, Syu‘bah, Al-Laits, Syaiban an-Nah Hammad bin Salamah,
Israil bin Ydnus, Isma'‘il bin lyas, AbG Dhamrah din-lain. Murid-
muridnya antara lain Imam al-Bukhari, At-Turmud&ii-Nasa’i dan lbnu
Majah. Menurut Amad dia adalah salah satu orang yang mengoreksi
hadits-hadits Syu‘bah. Ibnu Mu‘in mengatakan diga®ngtsiqgah®

Abl Bustham al-Washithi Syu‘bah bin aljj bin al-Ward al-
‘Ataki al-Azdi. Syu‘bah adalamaula‘Abdah bin al-Aghamaula Yazid
bin al-Mahlab. Ada yang menyebutaula Al-Jahadhim dari Al-‘Atiq.
Syu‘bah berguru kepada sejumlah pakar hadits seledin bin Taghlab,
Ibrahim bin  ‘Amir, Ibrahim bin Mudmmad bin al-Mustantsir,

Muhammad bin Ziyad dan lain-lain. Seluruh pengar&ugub as-Sittah

31 bid, Jilid 10, h. 5.
32 1bid, Jilid 1, h. 196.
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mengutip hadits darinya. lbnuithhdan memasukkannya dalam kitaks-
Tsiggah™®

Abdl Harits Murammad bin Ziyad al-Qursyi al-Jaimél-Madant.
Beliau adalahmaula ‘Utsman bin Mazh'in namun ada yang menyebut
beliau maula alu Qudamah bin Mazh‘Gn yang tinggal di Basrahditéa
haditsnya banyak dikutip para pengarafgtub as-Sittah Dia berguru
kepada Zubaid bin ash-Shult al-Kindi, ‘Abdullah lirHarits bin Naufal,
‘Abdullah bin az-Zubair bin al-‘Awwam, lbnu ‘UmarAbl Hurairah,
‘Aisyah dan lain-lain. AbQ Thalib berkata: aku lzerya pada Amad bin
Hanbal tentang Mutmmad bin Ziyad dan dia menjawab Munfmad bin
Ziyad termasulksiggahdan tidak ada orang yang memiliki riwayat lebih
baik dari_Hammad bin Salamah kecuali Marhmad bin Ziyad. Ishaq bin
Manshlr mengutip dari Yga bin Mu‘in mengatakan Mammad bin
Ziyad termasuk orang yartsiqgah®

Ab(O Muhammad AbG ‘Abdullah Nafi* bin Jubair bin Muth‘im tbi
‘Adi bin Naufal bin ‘Abd Manaf al-Qursyi an-Naufé&l-Madani (w. 99 H
di Madinah). Beliau orang yartgiggohdan termasuk dalathabagatke-
3. Salah satu guru Imém Malik sekaligus salah patawi dalamKutub
as-Sittahh meriwayatkan hadits dari: Bisyr bin Saim (dalam Sunan At-

Turmudzi dan lbnu Majah), ayahnya (dalam kitabe®uAb(O Daud, At-

Turmudzi, An-Nasa’i dan Ibnu Majah), Al-‘Abbas bAbdul Muththalib,

% Ulama Indiatmam al-In‘am bi Tartib ma Warada fi Kitab ats-dgah li Ibn Hbban
min al-Asma’ wa al-A‘'lamCet ke-2, Bombay: Ad-Dar as-Salafiyah, 1988,96.2
% Ahmad bin ‘Alf bin_Hajr al-‘Asgalaniop. cit.Juz. 9, h. 169.
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Az-Zubair bin al-‘Awwéam dan lain-lain. Beliau wafai masa Khalifah
Sulaiman bin ‘Abdul Malik tahun 99 F.

‘Abdullah bin ‘Umar bin al-Khaththéb bin Nufail &ursyi al-
‘Adawi (w. 84 / 87 H di Madinah) putra dari salahtisKhulafa ar-
Rasyidin'Umar bin al-Khaththab. Ibunya adalah Zainab bM&zh'Gn al-
Jamliyah. Dia adalah salah sati-'Abadilah dan Al-Muktsirin fi al-
Hadits Dia hijrah ke Madinah bersama ayahnya di usiaat@in (ada
yang menyebutkan dalam usia 11 atau 13 tahun)sé&iag berfatwa dan
meriwayatkan hadits-hadits dari Rasulullah saw.vgagat tahun 73 H°

AbQ Hurairah ad-Dadsi al-Azdiyyah al-Yamaniyyah (87 H di
Madinah)3’ Julukannya lebih populer ketimbang nama aslinyamal
aslinya sendiri sebelum masuk Islam ada yang meny8bd Syams bin
Shakhr dan ada pula yang menyebut ‘Abd ‘Amr bindABhanam. Sama
seperti nama aslinya sebelum masuk Islam, nammyasietelah masuk
Islam juga berbeda-beda. Ada yang menyebut ‘Abdoréen bin Shakhr —
ini adalah pendapat yang paling populer — namurjugiayang menyebut
‘Abdullah bin Shakhr. Menurut Hisyam bin ‘Urwah diafat tahun 57 H,
Al-Haitsam bin ‘Adi mengatakan dia wafat tahun 88angkan Al-Wagqidi

mengatakan dia wafat tahun 55H.

% Ahmad bin ‘Alf bin_Hajr al-‘Asgalaniop. cit.Juz. 10, h. 404.

% Muhammad ‘Abdurraman bin ‘Abdurrafm al-MubarakfQri;Tubfah al-Ahwadzi Syarh
Jami‘ at-TurmudziJilid 1, Beirut: Dar al-Kutub al-‘llmiyah, 1990, 21.

37 Ada perbedaan pendapat mengenai kapan beliad. Wafa Hajar berpendapat tahun
57 H. Sebagian ada yang berpendapat tahun 58 Habada yang mengatakan tahun 59 H namun
pendapat ini ditolak oleh Imam adz-Dzahabi. Beli@fat dalam usia 78 tahun di Madinah namun
ada yang menyebut beliau wafat di Al-‘Aqiq lalu alita ke Baqi’ di Madinah.

% Ahmad bin ‘Ali bin Hajr al-‘Asgalani,Al-Ishabah fi Tamyiz azh-Shahabalilid 4,
Beirut: Darul Fikr, t.t., h. 430.
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Hadits berikutnya ini diriwayatkan oleh Ab( Daud-Purmudzi,

Ibnu Majah, An-Nasa’i, Amad, Ibnu Khuzaimah dan lbnultan:

0.5 )o‘
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Artinya: Dan dari Ibnu ‘Abbéas r.a. bahwasanya smog Arab datang
kepada Nabi saw, kemudian ia berkata: sesungguksaya
telah melihat hilal maka Nabi bersabda: apakah kamu
bersaksi bahwasanya tidak ada Tuhan selain Allala,
menjawab: Ya, Nabi bersabda: apakah kamu bersaisiva
Muhammad adalah utusan Allah, ia menjawab: Ya, Nabi
bersabda: umumkan kepada manusia wahai Bilal, bahwa
mereka berpuasa besok (H.R. Imam yang lima), dan
mensahihkannya oleh Ibnu Khuzaimah dan lbnbbBn.
Dan An-Nas&1 mentarjih hadits tersebut sebagai itsad
Mursal.

Hadits tersebut merupakan dalil kebolehan jumlatksisa
rukyatulhilal satu orang. Hadits ini juga diperkud¢ngan hadits lain
riwayat Abl Daud dan Ibnu ibban dari Ibnu ‘Umar’® Sayangnya
beberapa hadits memililsanadyang lemah seperti hadits At-Turmudzi,
meskipun bersumber dari Al-Bukhari dari Mwhmad bin ash-Shabbah
dari Al-Walid bin Abi Tsaur dari Simak dari ‘Ikrirhadari Ibnu ‘Abbas.
Dalam sanadnya terdapat Al-Walid bin ‘Abdullah bAbi Tsaur al-

Hamadani al-Kafi, terkadang ia dipanggil dengan admakeknya Abu

% Al-Qasthalanipp. cit.h. 458.
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Tsaur, ia masuk dalartihabagatke-8 dan tergolong perawi yarmtha'if
(lemah), inilah yang menjadi alasan kenapa Al-Bukhaidak
memasukkannya ke dalam kitabJami* ash-Shaihnya:*°

Dalam hadits ini juga mempertegas adanya perbedamara
syahadah(kesaksian) darkhbar (pemberitahuan). Karena menyangkut
kesaksian dibutuhkamdalah(keadilan) hal ini diminta oleh Rasul sendiri
dengan ucapan si saksi yang mengatakesnngguhnya saya telah melihat
hilal maka Nabi bersabda: apakah kamu bersaksi lzdanya tidak ada
Tuhan selain Allah, ia menjawab: Ya, Nabi bersabdpakah kamu
bersaksi bahwa Muhammad adalah utusan AlRengan penegasan ini
Rasul tidak ragu dengan keadilan saksi tersebuihtamerintahkan umat
muslim untuk beribadah puasa keesokan harthya

Hadits berikutnya adalah hadits yang membahas mangensep
mathld. Hadits ini diriwayatkan Muslim dengan redaksndgap sebagai

berikut:
ﬁﬁ&dgf&a‘jmﬁuﬂ
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40 Al-Mubarakfarf, op. cit.Jilid 3, h. 304.
“I Muhammad bin Isma‘l al-Kahlant ash-Shan‘a, cit.Jilid 2, h. 153.
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Artinya: Menceritakan kepada kami Xah bin Yalga,Yalya bin
Ayylb, Qutaibah bin Ja‘far dan ‘Al bin W, mereka
berkata: Menceritakan kepada kami Isma‘l bin Ja‘tkari
Muhammad bin Abi_Hrmalah dari Kuraib (diriwayatkan
bahwa) sesungguhnya Umm al-Fadhl binti _arts
mengutusnya menemui Mu‘awiyah di negeri Syam. la
berkata: Saya tiba di negeri Syam dan melaksanakan
keinginannya. Dan masuklah bulan Ramadan sementara
saya berada di negeri Syam. Saya melihat hilal padém
hari Jum’at, Selanjutnya saya kembali ke Madinahiga
akhir bulan Ramadan. Lalu ‘Abdullah bin ‘Abbas r.a.
bertanya kepada saya dan menyebut tentang hilal. la
bertanya: Kapan kalian melihat hilal? Saya menjawab
Kami melihat hilal pada malam hari Jum’at. la bemta
lagi: Apakah kamu sendiri yang melihatnya? Makaghw
Kuraib, Benar, dan orang yang lain juga melihatnya.
Karenanya Mu‘awiyah dan orang-orang disana berpuasa
Lalu ‘Abdullah bin ‘Abbas berkata: Tetapi kami ninait
hilal pada malam hari Sabtu, karenanya kami akaruge
berpuasa hingga 30 hari (istikmal) atau kami meiihdal
sendiri. Saya (Kuraib) bertanya: Apakah kamu (‘Albaiu
bin ‘Abbas) tidak cukup mengikuti rukyatnya Mu‘aahy(di
Syam) dan puasanya. ‘Abdullah bin ‘Abbas menjawab:
Tidak, demikianlah yang Rasulullah saw perintahkan
kepada kamf?

Hadits di atas menunjukkan ada selisih waktu andata tempat
dengan tempat. Secara teoritis hal ini bisa tejatena adanya perbedaan

bujur dan lintang antara satu tempat dengan tetagatya. Perbedaan

42 Muslim, op. cit. Juz. 3, h. 126.
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inilah yang kemudian memunculkan konsegthla’. Indonesia sendiri
menggunakan konsepilayatul hukmidalam masalamathla’‘ artinya jika
hilal sudah terlihat hilal di salah satu tempat entdmpat lain yang masuk
dalam wilyah NKRI harus ikut berpuasa.

Abl Zakariya Mulammad bin Ayydb al-Mugabiri al-‘Abid al-
Baghdadi. Berguru pada Isma‘il bin Ja‘far, ‘Abdhbllain al-Mubarak,
Hutsaim dan lain-lain. Murid-muridnya antara laimus$lim dan AbG Daud.
Dia wafat bulan Rabi‘ul Awwal tahun 234 4.

Abdl Hasan ‘Al bin_Hijr bin lyas bin Mugatil bin Makhadis bin
Musymarikh bin Khalid as-Sa'di al-Marwazi, beradakri Baghdad lalu
pindah ke Merv. Berguru pada ayahnya, Ma'ruf binbdallah al-
Khayyath, Abdl Khaththab, Khalaf bin Khalifah, ‘I Ydnus dan lain-
lain. Abdl A'yun mengatakan di Khurasan ada tigkgrehadits: Qutaibah,
Muhammad bin Mahran dan ‘Al bin . Murid-muridnya antara lain
Imam al-Bukhari, Muslim, At-Turmudzi dan An-Nasdimam al-Bukhari
mengatakan dia wafat bulan Jumadal awwal tahun RR4Al-Basyani
mengatakan dia lahir tahun 45 H. ABKIm mengatakan dia guru besar
dan tsiggah Dalam kitab Az-Zahrah disebutkan bahwa Al-Bukhari
meriwayatkan 5 hadits dari ‘Alf dan Muslim 188 hadf

Abl Raja Qutaibah bin Sa‘id ats-Tsagafi al-Baghléaah satu
pakar hadits di Khurasan, lahir tahun 149 H danatvédhun 240 H.

Berguru pada Malik, Al-Laits, lbnu Luhai‘ah, Syari#tan lain-lain.

3 Ahmad bin ‘Al bin_Hajr al-‘Asgalaniop. cit.Juz. 11, h. 188.
44 Ahmad bin ‘Alf bin_Hajr al-‘Asqgalaniop. cit.Juz. 8, h. 293-294.
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Seluruh pengarangutub as-Sittahmeriwayatkan hadits darinya kecuali
Ibnu M&jah. Ibnu Mu‘in berkata disiqgah An-Nasa'i mengatakan dia
orang yandsiggahdan amanaf?

AbQ Ishag Isma‘il bin Ja‘'far bin Abi Katsir al-Anshari Zaraqi
al-Qari. Berguru pada Ab( Thawalah, ‘Abdullah bim&r, Rabi‘ah, Ja‘far
ash-Shadig, Hmaid ath-Thawil, Isr&’ll bin YQnus, ‘Amr bin AbAmr,
Al-‘Ala bin ‘Abdurrahméan, Mutammad bin ‘Amr bin Abi ldlhalah dan
lain-lain. Seluruh pengarangutub as-Sittahmeriwayatkan hadits darinya.
Abu Zur‘ah, An-Nasa’, Ibnu Mu‘in, Ibnu Sa‘ad datonul Madini
mengatakan diatsiggah Ibnu Mu‘in mengutip pendapat Ibnu Abi
Khaitsamah mengatakan dia orang y&siggah amanah, sedikit salah dan
jujur.®

Abu Rasyidin Kuraib bin Muslim al-Hasyimi hidup s&sa dengan
Utsman. Dia adalalmaula Ibnu ‘Abbéas dan berguru padanya langsung
serta ibunya yaitu Umm al-Fadhl binti akkts, MaimQnah binti al-Bfrits,
‘Aisyah, Ummu Salamah, Ummu Han? dan lain-lainaQuga memiliki
hadits mursal dari Al-Fadhl bin ‘Abbas. Seluruh garangKutub as-
Sittah meriwayatkan hadits darinya. Al-Wagidi mengatakémn wafat di
Madinah tahun 98 H pada era Khalifah Sulaiman tiduhMalik*’

Abl ‘Abdullah Mubammad bin Abi_ldrmalah al-Qursyi al-
Madani. Dia adalaimaula‘Abdurrahman bin AbT Sufyan bin_twaithib.

Berguru pada pakar hadits seperti Ibnu ‘Umar, S&alaiman bin Yasar,

> Al-Mubarakfari,op. cit. Juz. 1, h. 18.
“6 Ahmad bin ‘Al bin_Hajr al-‘Asgalaniop. cit. Juz. 1, h. 286.
47 Ahmad bin ‘Al bin_Hajr al-‘Asgalaniop. cit. Juz. 8, h. 433.
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Kuraib, Abu Salamah bin ‘Abdurrain bin ‘Auf dan lain-lain. Murid-
muridnya antara lain anaknya, &} Malik, Ibnu Abi_Hzim, Isma‘il bin
Ja‘far dan lain-lain. Seluruh pengarakgitub as-Sittahmeriwayatkan
hadits darinya kecuali Ibnu Majah. An-Nasa’i meagan diatsiggah
Ibnu Hibban memasukkannya dalam kitAbs-Tsiggah Dia wafat di era
kekuasaan Ab( Ja‘far bin MansHfr.

Umm al-Fadhl binti al-Hrits adalah isteri Al-‘Abbas bin ‘Abdul
Muththalib. Nama aslinya adalah Lubé&bah binti_aKk$, sering juga
dijuluki Lubabah al-Kubra karena memiliki adik pemguan bernama
MaimUnah binti al-Hrits yang dijuluki Lubabah ash-Shughra. Masuk
Islam sebelum hijrah ke Madinah namun ada yang eimnysesudahnya.
Ibnu Sa‘ad mengatakan dia adalah perempuan yangnmerkali masuk
Islam sesudah Khadijah. Murid-muridnya antara |keédua anaknya
‘Abdullah bin Al-‘Abbas dan Tamam bin Al-‘Abbasnaulanya ‘Umair
bin al-Harits, Kuraibmaula ‘Abdullah bin Al-‘Abbéas, ‘Abdullah bin al-
Harits bin Naufal dan lain-lain. lbnu ibban mengatakan dia wafat
mendahului suaminya di masa Utsnfan.

Hadits Kuraib memiliki perawi yandsiggah dan sanad yang
bersambung satu sama lain. Sanad Hadits Kurah takmenuhi syarat-
syarat hadits sahih dan dapat dijadikamjah bagi orang-orang yang
menentang konsemathld. Secara garis besar penggunaan dasar-dasar

hukum di atas sudah tepat. Hadits-hadits yang igikoteh Lajnah

“8 Ahmad bin ‘Al bin_Hajr al-‘Asgalaniop. cit. Juz. 9, h. 110.
49 Ahmad bin ‘Alf bin_Hajr al-‘Asqgalaniop. cit.Juz. 4, h. 485.
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Falakiyah Al Husiniyah sahih. Meski hadist Ibnu #ds lemah hadits ini
bisa diperkuat dengan hadits lain yang memilikijglang berbeda namun

memiliki makna yang sama.



